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_ Abstrak

Kejahatan berkelompok menjadi fenomena global, Pemicu nmbufnya :
kejahatan berkelompok ini diduga akibat kondisi ekonomi yong tHidak kondusif
bagi pengembangan investasi. dan maroknya PHK (Pemutusan Hubungan
Kerjo). Kejohatan berkelompok. merupakan suatu subkultur atou entitaé_
tersendiri yang bila dilakukan konstruksi identitas mereka ditandof dengqn.
tato, bahasa gaul, dan lain-lain.
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i. Pendahuluan:

Sudah menjadi fenomena global, munculnya berbagai entitas kejahatan
berkelompok di berbagai belahan dunia ini. Bahkan, kejahatan berkelompok
vang awalnya tumbuh secara lokal dan terkesan tidak terkoordinasi secara
baik dan teratur, kini justru berkembang dikelola dengan pola manajemen
tersendiri dan memiliki jejaring (network) di antara kelompol-kelompok
kejahatan terorganisir di berbagai belahan dunia.

Entitas kejahatan berkelompok ini tidak lagi berjalan sendiri-sendiri
secara tradisional dan dikelola secara serampangan, tetapi banyak yang sudah
dikelola secara rapi plus adanya strategi berkesinambungan (suistainable
strategy) demi kelangsungan hidup kelompok itu. Layaknya organisasi,
kelompok itu dikelola seperit unit usaha yang terencana dengan pemimpin
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:yang keras dan cerdas. Bila dilihat dari teori Groupthink ada kepemimpinan
yang jelas, hirarki, member, dan instruksi-instruksi.

-“"-'.kejahatan berkelompok - sering mengakibatkan problema sosial
(ameliorative or social problems) dan menganggu katimnas serta merepoiké_’z_n
kepolisian. Meminjam istilah Semuel Koeing (1957) tindakan kejahatan
berkelompok merupakan gejala-gejala abnormal masyarakat. Berbagai media

massa cetak pernah mempublikasikan hasil investigasi adanya kerjasama di
” antara kejahatan berkelompok di satu negara dengan negara Ia:n Ini artinya,
prinsap ke;ahatan sudah tldak Iagz mengenal batas-batas negara (borderless},
- '._tapi lebih menaruh. perhanan terhadap tu;uan bersama. :

Kejahatan berkelompok -kini sudah menjadi worldview (pandangan
duma} tersendiri. Profesor Naff (2005} bahkan menunjuk munculnya berbagai
entitas kejahatan berkelompok yang terkenal di berbagai negara sebagai
sesuatu ancaman bagi kamtibnas. “ltaly has the La Cosa Nostra; America has
the Mafia; The Irish and Jews have their own crime organizations in Americo;
Southeast Asia has the Triads; China, Hong Kong and Taiwan have the Tong;
and Truly well-known organized crime organizations indeed,”kata Naff.

Nama-nama kelompok tersebut tadi saja telah memberikan kesan
bahwa kelompok kejahatan itu telah terorganisir secara rapih sesuai dengan
tuntutan zaman. Ada manajemen komunikasi yang dipergunakan oleh
kelompok-kelompok kejahatan tersebut. Ambil saja Yakuza merupakan suatu
komunitas atau subkultur kejahatan berkelompok di Jepang. Perilaku Yakuza
ini sering membuat kepolisian Jepang kerepotan. Mafia Jepang ini memiliki
reputasi menakutkan, tidak hanya di dalam negeri tetapi juga di luar negeri.
Anggota Yakuza ini dikenal memiliki tipikal, menggunakan baju h;tam mob:l
mewah dengan wanita cantik, dan lari tangan terpotong.

Sebagai suatu kelompok, Yakuza memiliki tipikal yang disebut sebagai
identitas. Menurut the lapanese National Police Agency, kelompok Yakuza
terbesar (Crime Syndicate} di Jepang yakni gang Yamaguchi-gumi dengan
lebih dari 36,000 anggota, yakni 43% dari kelompok Yakuza yangada dajepang
Menurut Adam Johnson (2004), The police can have such good information
about the Yakuza, because until recently the Yakuza operated quite openly,
with offices, newsletiers, etc. However a new law has caused many yq_ku.é’a
to relinquish “membership” in a gang, so the official numbers are far smaller
than the reaf numbers.
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1R -Stu_di Fenomenologt Mengenai Kejahatan Berkelompok

Masalah Kejahatan _B_ei;'l"ce,-:lbrﬁ;:iék ini menarik untuk dianalisis dengan
mengunakan ‘salah satu-teori Sosilogi, yakni Fenomenologi. Peter Wiberg
(2002) "'_men_érjemahkan bahwa Teori Fenomenologi merupakan ilmu yang

sangét fundamental. “Fundamenral science is phenomenological science.

Phenomenologucai scrence is sc:ence understood as phenomenology” {Peter
. _W:berg, 2002) : :

_ istslah ’fenomenologi berasai darl Bahasa Yunani, yaifu phenomenon :
daniogos yangberartlsebagai penampllan , yakni penampliansesuatuyang_-

“menampilkan diri”. Istilah fenomenologi telah terbentuk pada pertengahan

abad ke -19, dan kemudian digunakan dalam sejarah filsafat dengan arti yang
berbeda-beda. Kant, Hegel {vang menuliis buku Phenomenology of Mind
tehun 1807), Mach, Brentano, dan Stumpf memahami sendiri-sendiri tentang
fenomenoiogs

_ Edmund Husser| menggunakan istilah fenomenalogi pada permulaan
abad ke- 20. _?eno_me_noio_gl menurut Husserl merupakan iimu pengetahuan
tentang fenomena, tentang objek-objek sebagaimana objek-objek itu dialami
atau menghadirkan diri dalam kesadaran manusia.

_ Menurut Standard Encyclopedia of Philosophy (2003), fenomenologi
merupakan studi tentang struktur kesadaran sebagai pengalaman dari
pandangan seseorang dalam mehhat sesuatu. Struktur pusat dari pengalaman
adalah intensionalitas {vakni kesadaran vang selalt mengarah atau menuju
pada sesuatu dan objek yang menjadi isinya (Misiak dan Sexton, 1988} yang
diarahkan terhadap sesuatu, seperti pengalaman tentang atau sesuatu objek.
Pengalaman tersebut diarahkan terhadap objek melalui kemurnian isinya
atau makna (yang ditunjukkan objek) bersama-sama dengan kondisi yang
memungkinkan sesual.

Fenomenologi sebagai disiplin ilmu, merupakan satu kesatuan yang utuh
dengan disiplin kunci yang lain dalam filsafat, seperti ontologi, epistemologi,
logika, dan etika. Fenomenologi telah diterapkan dalam berbagai bentuk
selama berabad-abad, namun baru eksis dalam abad ke 20, melalui Husser},
Heidegger, sartre, Merleau-Ponty dan yang lainnya. Isu-isu fenomenologi
seperti intensionalitas, kesadaran, esensi kualitas, dan perspektif pertama
seseorang telah menjadi terkenal dalam filsafat pikiran {philosophy of mind)
dewasa ini.
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- Untuk membahas tindakan kejahatan berkelompok, dengan meminjam
plklran -Alfred : Schutz, -menjelaskan bahwa segala tindakan manusia
berlangsung . dalam . dunia-kehidupan sosial yang mendahului segala
penafsiran individu. Dunia-kehidupan sosial yang bersifat pra-teoritis ‘dan
pra-ilmiah, bukan sekedar penjumlahan makna para pelaku individual serta
berlapls apis menurut struktur yang ditetapkan oleh masvarakat namun
terbangun sebagal ”hasH” dan mteraks: sosio-kutural masyarakat itu sendm

. Meminjam istilah Schutz, bahwa kejahatan berkelompok merupakan
objekilmusosial yang meliputi segala sesuatu yang termasuk ke dalam dunia-
kehidupan, yaitu segala bentuk objek-objek simbolis yang dihasilkan dalam_
~ percakapan dan tindakan, mulai dari ungkapan-ungkapan [angsung, se,oerts

pikiran, perasaan, dan keinginan, maupun endapan-endapannya. '

Bita kita lakukan pendekatan mengenai wilayah operasi fenomendlogi
mengenai kehajatan berkelompok, maka dunia-kehidupan sosial kejahétan
berkelompok, yang kita jumpa merupakan objek-objek yang belum terstruktur
secara simbolik. Objek demikian merupakan pengetahuan pra-teoretis yang
dihasilkan para pelaku yang bertindak maupun berbicara {aktor). Jadi, objek
fenomenologi itu adalah pengalaman pra-ilmiah sehari-hari dari subjek-
subjek yang bertindak dan berbicara dalam suatu dunia sosial. ¥

Para pelaku dalam dunia- -kehidupan kejahatan berkelompok, bukan
berbicara dengan silogisme dan bukan bertindak menurut pola hubungan
subjek-objek, melainkan berbicara dalam Janguage game, vang melibatkan
aspek-aspek kognitif, emotif, dan volisional manusia, dalam kondisi manusiawi
yang wajar.

Fenomenologi memandang semua dimensi sebagai pembentukan bagi
sermua hal. Ahli fenomenologi menggunakan istilah “reflexitivity” untuk
karakteristik cara-cara dimana dimensi unsur-unsur pokck menjembatani
antara hal-hal yang mendasar dan konsekuensisemua kegiatan manusia. Tugas
fenomenologi, adalah membuktikan secara terus menerus ketidakteraturan
atau refieksitas dari tindakan, situasi, dan realitas dalam model yang beragam
tentang berada di dunia (being in the world).

Fenomenologi dimulai dengan analisis tentang sikap alami (natural
attitude). Hal ini dipahami sebagai cara individu biasa berpartisipasi secara
alami di dunia, keberadaan itu terjadi begitu saja, mengasumsikannya
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"secara objekhf serta berusaha mengambll tindakan-tindakan itu sebaga: S

- dipelajari mefaiun aktor~aktor daiam iapangan kehidupan mereka. -

predetermman Bahasa kebudayaan -dan ‘pendapat “umum merupakan_:'_.:_
g pengalaman daiam s:kap ‘alami_sebagai bagian ‘dari dunja ekternal yang

o ”Ke;ahatan berkeiompok merupakan enntas yang membuka penga{aman'..'--..__ _

.sosml yang dlpo!akan dan befusaha keras memaham: keterhbatan yang'-f

beram dalam. duma yang blsa dipahami. Mereka dicirikan oleh model -

' ""-t':plkam kesadaran yang cenderung mengkias;ﬁkass data yang dlama’a*
Dalam termmoiog: fenomenoiogi ‘pengalaman manusia .di dunia dlsebut_'fﬂ-.
-dengan 'ﬂﬁpikaSi (typ:ﬁcabons) Anak—anak diterpa_ oleh ‘suara-suara ‘dan -

"'dlbentuk pandangannya oleh hngkungannya termasuk - badannya sendm'_' :
orang Iain binatang, kendaraan, dan fain-lain. Mereka mencoba menangkap -

pengkategorian identitas - dan mentifikasi arti untuk masing-masing istﬁah _

dalam bentuk bentuk imgu:smk konvens:onal

Aktor berasums: bahwa pengetahuan itu objektif dan semua pemik:ran .
ma_n_us_ia adalah dalam batas tertentu. Masing-masing aktor berasurnsi bahwa _

masing-masing. aktor yang lain ‘mengetahui bahwa :apa yang diketahuinya

tentang dunia-ini:. “semua mempercayai ‘bahwa mereka berbagi common

sense (pengetzhuan .umum)”: Bagaimanapun, masing-masing biografi
orang ity bersifat unik, Hal itu masing-masing berkembang relatif jelas
untuk tlplflkaSl dan cara mempers;apkan untuk perbuat. Oleh karena itu,
mterpretas; mungkln menyebar !nteraks: sosial sehara harl penuh dengan

ftu d:bagn bagtkan (berbag:) bahwa pengeman bersama adalah ditemukan.

dan segata sesuatu ity ba|k~bafk saJa

Fenomenologl menekankan bahwa kehidupan manusia itu ada dalam
duma mtersub;ektlf termasuk daiam memperkirakan berbagi realitas.
Sementara ity, realitas tertmggl (paramount reality) adalah pengalaman yang

bers:fat umum da!am hal ini, realitas tertentu atau “bagian yang terbatas.

dari pengerhan (ﬁmte pravinces of meaning) juga dikonstruksi dan dialami
oleh kebudayaan, sosial dan pengeiompokan keahlian yang beragam.

__ Bagi fenomenologi, semua kesadaran manusia itu bersifat praktis -
termasuk juga segala sesuatu. Aktor menuangkan kegiatan -kegiatannya
keda]am kata-kata; tindakan mereka diarahkan untuk menerapkan tujuan-
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tujuannya vyang didasari oleh tipifikasi dan cara mempersiapkan untuk
berbuat, kumpulan pengetahuan mereka ada ditangannya. Kesadaran
sebagai -proses intensional terdiri dari berpikir, mempersepsi, merasakan,
m_ehgi_nga_t, berimajinasi, dan mengantisipasi, yang diarahkan untuk dunija.
Obje'k_ kesadaran, adalah tindakan-tindakan intensional, yang_:_merupa_kén_
sumber semua realitas sosial tersebut, sebaliknya, materi adalah pengetahu:aﬁ
umum,.

' 'Tipiﬁkasi mengacu pada pengetahuan umum yang diinternalisasikan;
menjadi sebuah alat dimana kesadaran individual menggunakannnya untuk
.menyusun dunia-kehidupan (/ifeworld), yang menyatukan wilayah kesadaran.
manusia dan tindakannya. Common sense membantu dalam meyakin_i{_a{i
aktor bahwa realitas itu, diproyeksikan dari subjektivitas manusia sebagai
realitas objektif. Ketika semua aktor dilibatkan dalam pekerjaan intensional
ini, mereka melanjutkan usaha-usaha kolaboratif untuk mengabstraksi
proyeksi mereka dan dengan demikian menguatkan setiap kerangka yang
melengkapi alat-alat konstruksi.

Interaksi sosial dipandang fenomenologi sebagai sebuah proses
timbal balik pengkonstruksian interpretatif dimana aktor menerapkan
pengetahuannya uniuk kesempatan tertentu. Orang yang berinterakasi,
berorientasi pada dirinya sendiri dengan orang lain melalui penghitungan
jenis-jenis arti aktor dalam tifikasi situasi yang diketahui mereka, melalui
common sense. Skema tindakan yvang disesuaikan melalui masing-masing
aktor untuk memperkirakan rencana kegiatan yang lain.

Perilakukeiahatanyangdihasilkan dariinterseksitindakanintensional
mengindikasikan bahwa anggota kolektivitas adalah komunikasi atau
koordinasi atau sesuatu yang terjadi diantara mereka. Untuk keanggotaan
tersebut, perilaku dan ucapan digunakan sebagai ekpresi indek {indexial
expressions) untuk menggambarkan situasi yang memungkinkan masing-
masing diproses melalui interaksi ketika menginterpretasikan orang lain,
konteks, dan dirinya sendiri. Melalui penggunaan praktek interpreiatif
tertentu, anggota mengarahkan situasi untuk dirinya sendiri dalam
pengertian hal itu masuk akal, sesuai perasaan dan konsisten. Dalam
percakapan mereka, mereka memberi komentar melalui hal-hal yang
tidak berhubungan secara jelas, mengisi kesenjangan yang banyak sekali,
mengabaikan ketidakkonsistenan, dan mengasumsikan makna secara
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' 'keberianjutan dengan demikian, yang terjadt adalah: memformuiasnkan :
alasan itu sendln " . . -

Seianjutnya sntuas; SDSiai d:wujudkan dalam perilaku rutin yang'___ .-
dlpoiakan bahwa apa yang tamp;l bagr mves*ﬂgai’or positivist merupakan hal

yang norma“}r atau petunjuk atura. Secara %‘enamenelog:s aturan-aturan -
adalah indeks ekpres; untuk proses interpretatif yang diterapkan oleh anggo‘ﬁza'_ -

dalam arena interaksi mereka. Aturan-aturan ditetapkan dalam dan me]alux_

h a;&i;kas; mereka

_ ’Vienﬁacu pada pencatazan subjek berusaha keras menggunai«:an'__[ _
Cuathransse
'harus menggunakan semua jenis iatarbeiakang harapan objek untuk
dike!aia menyusun ket daktahuan antara yang khusus dan vang umum -
dxbawah koadzs;yanzxdlkomeks kan untuknnteraks# danhalitudikerjakan
melalui tundakaﬂ kreatn Aturan, kebr;aksanaah hirarkhi, dan organisasi
diselesaikan melalui tindakan-tindzkan interpretaiif atau negosiasi
para anggota melalul usaha-usaha yang serasi untuk memformulasikan
sentuhan-sentuhan :pengoperasian vang sesual dengan rasio, yaitu
sistemn yang dapat diperhitungkan. Pekerjaan ini adalah strukiur kerja
untuk situasi tebib lanjut, yang merupakan fondasi sensasional-umum
sebagai fakta. :

 Fepomenclogis menganalisis vang berkaitan dengan realitas sosial
dan Dbagaimana bentuk-bentuk tertentu dari pengetahuan memberikan
kontribusi kepada keadaan tersebut. Hal ini merupakan usulan sebagai dasar
argumentasi bahwa tine-tipe tindakan dan interaksi menjadi pembiasaan
(hobitugolized).

Melalui sedimentasi dalam lapisan kesadaran, asal-usul manusia
tentang perilaku pembiasaan adalah sukar dimengerti dan produk bersifat
eksternalisast, Sebagai pengertian-berusaha keras, manusiz menciptakan
penj&lasan teoritis dan jastifikasi moral untuk diarahkan pada legitimasi
peri'iaku pembiasaan. Pengalokasian dalam konteks vyang lebih tinggi
tentang makna, perilaku menjadi objekiif. ¥etika penginternalisasian
oleh generasi yang berhasil, perilaku diinstitusionalisasikan secara penuh
serta manggunakan tekanan yang tinggi melalul kemauan individu. Secara
periodik, institusi mungkin diperbaiki melalui respons terhadap ancaman,
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atau: individu mungkin menyadannya Jrka mereka berp:ndah secara kognmf
atau afektlf : .

Suatu kenyataan bahwa orang biasa mencegah pengkonshtus:an
melalui legitimasi perilaku pembiasaan tersebut. Deretan mulai dari hpiﬁkasx
common sense bahasa biasa sampai dengan pengkonstruksian teologl sampai
dengan filosofi.yang canggih, kosmologi, dan pengkonseptualisasian ilmu
‘pengetahuan, legitimasi tersebut terdiri dari realitas puncak kehidupan sehari-
hari. Lebih jauh, segmentasi kehidupan modern dengan perkembangbiakan
makna-sektor generasi, menghasitkan realitas yang majemuk, beberapa

.diantaranya.melalui: kompetisi.dengan . masing-masing pendukung. Dalam..
dunia realitas - perdagangan saat ini, konsumen, dalam berbagai jenjang,
memilih legitimasi mereka, seperti halnya mereka memilih pekerjaan dan
mengembangkan agama mereka (Berger, 1967).

i, Identitas Subkultur Kejahatan Berkelompok Yakuza-lepang

Berangkat dari pemikiran fenomenologi di atas, perlu kita perhatian
semua gejala, simbol-simbol, identitas-identitas dan berbagai hal
tentang kejahatan berkelompok ini. Secara sosiclogi, subkultur kejahatan
berkelompok sering disebut sebagai bagian dari kelompok menyimpang
(deviant group), seperti kelompok preman, kelompok penjual narkoba,
kaum homoseksual/lesbian, pelacuran, dan [ain-lain. Bahkan, dalam
konteks ini mereka menyatakan sebagai kelompok yang termarjinalkan,
atau kelompok yang “teraniaya”.

Dengan konstruksi pemikiran ity, maka kejahatan berkelompok
dalam konteks pemikiran Groupthink yang dicetuskan oleh Irving lanis,
selalu menaruh curiga kepada orang-orang yang diluar kelompok mereka.
Irving Janis seorang psikolog mendefinisikan groupthink, termasuk dalam
kasus organisasi Kejahatan Berkelompok, dikatakanya sebagai: “a mode of
thinking people engage in when they are deeply involved in a cohesive in-
group, when the members’ striving for unanimity override their motivation
to realistically appraise alternative courses of action. Groupthink'_'_refers to
o deterioration of mental efficiency, reality testing, and moral judgment
that results from in-group pressures.” It can also refer to the tendency of
groups to agree with powerful, intimidating bosses.
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wi::Belakangan ini, perhatian terhadap konstruksi identitas difokuskan .
pada “ungkapan/pesan” yang melahirkan identitas (Snow & Anderson 1987;
Snow & Machalek, 1983). Para ahli interaksi social khususnya tertarik pada
bég'aim'__ané___ identitas ditampilkan lewat pakaian, penampilan, dan alat-alat
hb'r_a__'ve'r_ba_i -_E'a;_i_'nnya. (Kimie & Dafnhorst, 1597). g

. woi-Dari- berbagai - riset para ahli sosio-antropologi, identitas kejahatan.
berkelompok sebagai penyempurnaan diri simbolik. Berangkat dari hasil
penelitian eksperimen, Wicklund dan Gollwitzer berpendapat bahwa identitas
berkisar sekitar mengumpultkan dan mempertotonkan simbol-simbol dengan-
--maksud untuk membuat label-label definisi diri lebih lengkap. Oleh karena
itu; individu-individu - yang mengalami identitas yang ambivalen dan tidak
sempurna bisanya menggunakan simbol untuk mempublikasikan identitas
sosial mereka.

Marilah kita melihat contoh Kejahatan Berkelompok Yakuza, mafia
lepang, yang memiliki reputasi menakutkan, tidak hanya di dalam negeri
tetapi juga di luar negeri. Baru-baru inj kita mendapat berita bahwa
Yakuza Tembak Mati Walikota Nagasaki. Tim penyelidik kepolisian (kanan)
memeriksa lokasi penembakan Walikota Nagasaki lccho to oleh gangster
di-pulau sefatan Kyushu Senin. Ito akhirnya meninggal setelah menjalani
operasi darurat.

Negeri Matahari Terbit dibuat terkejut oleh ulah seorang anggota senior
Yamaguchi-gumi, geng bawah tanah terbesar di sana. Bagaimana tidak
terkejut, walikota Nagazaki lccho Ito {66), sosok aktivis yang sangat gencar
menentang senjata nuklir, ditembak dua kali Selasa lalu di l[uar sebuah stasiun
kereta.

3.1, Awal Pendirian Yakuza

Sejarah kemunculan Yakuza sendiri sama tuanya dengan sejarah Samurai
di Jepang. Di abad ke-17, pasca perang saudara di Jepang usai banyak kaum
Samurai menganggur. Sekitar setengah juta Samurai menggelandang di
wilayah-wilayah pinggiran. Mereka akhirnya mencuri dan merampok dengan
sengaja. Akibat Samurai yang merajalela, muncul kelompok-kelompok anak
muda yang memerangi Samurai dan mereka inilah yang menjadi cikal bakal
terbentuknya Yakuza modern.
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“'Pada ‘waktu"UU untuk mengawasi Yakuza dicetuskan, jumlah anggota
Yakuza sek|tar 88.000, 20 kali- Jumlah anggota Mafia di AS. Sepemga ‘dari
jumlah napi di penjara- penjara Jepang pun mengaku sebagai anggota
Yakuza.

* Praktek tradisional Yakuza biasanya meliputi usaha perlindungan
keamanan, perantara dalam utang-piutang, industri seks, dan beragam
bentuk pemerasan {ain seperti menyelesaikan masalah kecelakaan antara
 dua 4 pihak. Di luar negeri, seperti di Korea Selatan, Taiwan, Filipina ‘dan
Hawat mereka antara lain berdagang obat bius dan menukarnya dengan
senjata api, atau membawa gadis-gadis untuk dipekerjakan sebagai hostes
di 3epang :

3.2. Slmbal Tatc -

' Pria yang memiliki tanda khusus anggota Yakuza —tubuhnya dipenuhi
tato atau kehilangan jari tangan kirinya-- biasanya mendapatkan sambutan
dingin dalam lingkungan masvarakai fepang. Mirip dengan penelitian Michael
P.Phelan. & Scott A.Hunt (1997} mengenal simbol fato bagi narapidana
yang menunjukkan karir para penjahat di dalam penjara. Tato bagi Yakuza
juga dianggap sebagai simbol-simbol kesempurnaan diri. Simbol simbol ini
digunakan untuk mengkomunikasikan latar belakang pengalaman, pencapa;an
status sepak terjang pada masa lalu, dan masa yang akan dijelang.

Gambartato bagi anggoia Yakuza menunjukkan level atau karier seorang
anggota Yakuza, yang dalam konsep Goffman {Brown, 1991} dianggap
sebagai ‘moral career” atau bahkan disebut sebagai symbolic self completion.
Masyarakat Jepang memberikan julukan kepada Yakuza sebagai “yvaku ni
tatanai hite” {orang yang tidak ada gunanya). Karenanya, anggota Yakuza
selalu mendapat cibiran dan penolakan masyarakat Jepang.

Anggota Yakuza sering dipersulit jika Ingin masuk perguruan tinggi
atau melamar kerja. Mereka juga dilarang masuk ke kolam renang atau klub
kebugaran untuk umum, karena dianggap tidak pas untuk ukuran sosial
Jepang yang ketat. Sering, anak-anak mereka pun terkadang jadi korban rasa
sentimen masyarakat Jepang terhadap Yakuza.

“Anak-anak kami dikucitkan oleh teman-temannya,” ujar Keiko, salah
seorang istri anggota Yakuza.
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- la kemudian bercerita, anaknya yang bersekolah di taman kanak-kanak
habls habisan diolok teman-temannya. “Jangan main dengan dia. Dia anak .
-Yakuza Nant; ayahnya datang lho, mengambil dan menculik kamu!” begltu
kata teman-teman anaknya seperti ditirukan Keiko. '

-;:Etu__se_babnya, .belakangan banyak anggota gangster Yekuza vang -
ingin - menyembunyikan .identitasnya bisa saja menutupi tatonya atau
menghapusnya Tetap: ‘bagaimana -dengan tanda lain yang sulit d:hapus :
"begztu sa_;a ,dah acap menimbulkan masalah?

3.3, 4211 pip_a_tqng e ke

Ciri khas lain dari Yakuza vakni jari mereka yang dipotong secara
pvermanen. Hukuman tradisional bagi anggotz Yakuza yang berbuat satah dan
melanggar aturan kelompok biasanya sangat brutal dan meninggalkan tanda
vang -sifatnya permanen. Tindakan ini kadangkala diterjemahkan sebagai
pembangkitan kesadaran {consciousness raising).

‘Dalam prakiek "yubitsume”, jari kelingking dibabat sebatas buku jari
untuk menunjukkan rasa penyesalan. Hukuman yang lebih sadis bisa dengan
memotong seluruh jari tangannya bahkan sampai persendian.

Dr. Peter Hill, sosiolog dari The Oxford University --yang banyak
mempelajari sindikat kriminal di Jepang— mengatakan ia pernah berjumpa
seorang pria di Osaka yang tidak hanya kehilangan jari-jari tanganhy’a
tetapi juga memiliki tato di dahinya. Ketika tahun 1992, pemerintah Jepang
mengeluarkan undang-undang Hukum Anti-Organisasi Kriminal untuk
mengawasi dan memerangi Yakuza, anggota Yakuza mulai terjepit posisinya.
Ruang gerak mereka menjadi sangat terbatas dan banyak membawa dampak
buruk bagi anak serta istri mereka.

3.4, Baju Hitam

Secara umum, anggota Yakuza sangat gampang dapat dikenali karena
memiliki tipikal selalu menggunakan baju hitam. Jika anggota Yakuza berjalan
diklub-klub malam danrestoran, mereka selalu mengggunakan baju berwarna
hitam sebagai identitas yang paling mudah dilihat. Penggunaan baju serba
hitam ini dianggap sebagai pembentukkan identitas socizal atau role making
. Atau dalam konieks Burke dalam Liliweri (2003:82) bahwa pembentukkan
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identitas merupakan pemberian makna diri {seff meaning) yang ditampilkan
relasi antar manusia,

3.5. Bahasa Gaul

' Sama dengan Kejahatan Berkelompok lainnya, Yakuza sebagai subkultur
juga memiliki bahasa sandi atau bahasa khusus {special language), bahasa
gaul atau argot. Argot Yakuza ini dipergunakan oleh anggota yang lebih sering
 merujuk ke dalam bahasa rahasia yang digunakan kelompok menyimpang
(deviant. group) ini. Jadi polisi Jepang bila ingin mengetahui bahasa. vang
-digunakan Yakuza harus mempelajari terlebih dahulu bahasa gaul Yakuza ini.. .

3.6. Mobii Mewah

Mobil mewah keluaran selalu saja dipergunakan oleh anggota Yak.uza.
Mereka dengan baju hitam dan kaca mata hitam ditemani wanita can‘ak
merupakan simbaol kepnbadian anggota Yakuza. u

V. Pemicu Timbulnya Kelompok Kejahatan

Perilaku manusia memang sangat susah diramalkan. Sama susahnya apa
yang menjadi penyebab timbulnya Kelompok Kejahatan di berbagai tempat,
termasuk di Indonesia. Terdapat dugaan faktor ekonomi dan sosial budaya
merupakan pemicu timbulnya kejahatan berkelompok.

Baik di Jepang maupun di Indonesia, munculnya Kejahatan Berkelompok
disebabkan faktor ekonomi. Secara makro vang menjadi tudingan vakni,
kondisi ekonomi suatu bangsa sangat berpengaruh terhadap lahirnya
kejahatan berkelompok baru. Apalagi kondisi investasi vang tidak kondusif,
dan maraknya PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) akan mempengaruhi
tumbuhnya kejahatan berkelompok.

Di suatu daerah yang dulunya penuh dengan buruh-buruh perminyakan
dan pertambangan, namun karena resesi ekonomi terjadi PHK besar-besaran,
usaha-usaha baru tidak berkembang, sehingga daerzh itu acapkali dikuasat
oleh Kejahatan Berkelompok vang baru terorganisir,

Perasaan satu nasib di antara para anggota Kejahatan Berkelompok
dapat membuat mereka semakin menyatuy, sehingga perasaan in-group dan
ocut-group semakin mengkrista
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W xssmmmﬂ .

Qengan mempelajari identitas kejahatan berkelompok yang berada di *

Jepang yang memiliki kebudayaan dan pola pikir yang sama melalui studi
fenomonclcgt diharapkan polisi kita segera dapat mengidentifikasi semua
kemungkinan baru.. terhadap muncuinya -group. kejahatan berkelompok
baru*** o . : . : y Ay : :

Dgﬁm@gsggm HE

Befmann Ernest G. Small Group Communication, Theory and Pract‘:ce
Thlfd Edition; Harper & Row Publishers, New York, 1990.

Griffin, Em, “Groupthink”, in A First Look at C_ommunicaﬁon Theory, .
available at http / /www aﬁrst!ook com (8/4/06) X

."imras: Teiuk Babi” dalam http :/fid. w;k:pedla org/wiki/lnvasi_Teluk_
Babi (8/4/2006)

liddle, William R, Leadership and Cuiture in Indonesia Politics, Allen and
Unwin, Sidney, 1996

{ittlejohn, Stephen W. Theories of Human Communication, Wadsworth,
Beimont 1996

Muiyana, Deddy “Groupthink: Dari Kennedy hingga Soeharto” dalam
Nuansa-Nuansa Komunikasi: Meneropong Politik dan Budaya Komunikasi
Kontemporer, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2001

Samohb_, SW, Psikologi Sosial, Balai Pustaka, Jakarta, 1999

g2 Jurnal Stuedi Kepolisian | Edisi 066 | Mei-Agustus 2008





